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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Profil pengetahuan masyarakat Dusun Merombok tentang 

swamedikasi yang terlihat dari total skor jawaban kuesioner pre-test 

sebesar 63,79%. Dengan demikian, kategori pengetahuan 

swamedikasi masyarakat Dusun Merombok tergolong cukup. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara total skor jawaban 

kuesioner pre-test dan kuesioner post-test. Sesudah pemberian 

edukasi, terjadi peningkatan skor jawaban menjadi 94,31%. Dengan 

demikian, kategori pengetahuan swamedikasi masyarakat Dusun 

Merombok sesudah edukasi tergolong baik. 

3. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara pengaruh edukasi terhadap pengetahuan 

swamedikasi. Dengan demikian, edukasi dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap pengetahuan swamedikasi masyarakat Dusun 

Merombok. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Masyarakat diharapkan untuk lebih aktif mencari informasi 

mengenai swamedikasi dan penerapannya secara benar berdasarkan 

sumber yang jelas dan terpercaya.
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2. Masyarakat juga diharapkan untuk memanfaatkan leaflet yang telah 

dibagikan oleh peneliti sebagai salah satu pedoman yang dapat 

digunakan untuk melakukan swamedikasi dengan sebaik-baiknya.  

3. Rekomendasi penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

memperluas subjek penelitian dan intervensi dalam penelitian demi 

tercapainya kualitas kesehatan yang optimal bagi masyarakat Dusun 

Merombok. 
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